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Abstract. A senior college student is an individual who is in a transition from college to work
life. In this transition period, last-year college students need to prepare themselves to face
difference role as a worker. Furthermore, the phenomenon of college students who do not
always work in accordance to their majors getting more. Therefore, having high career
adaptability is important skill for students. One of the important factor that can influence an
individual's career choice is an external factor or can be called as a form contextual support and
barrier. This research was conducted to find out the role of contextual support and barrier to
career adaptability at final grade student in Jabodetabek. The study used a Career Adapt-Abilities
Scale (CAAS) and Contextual Support and Barriers Scale (CSB). The subjects of this study were
270 college students in Jabodetabek, which obtained from quota sampling technique in each
region is represented by 30 sample. The role of contextual support and barrier to career
adaptability tested by simple regression. The results showed that contextual support
participated for 14.5% of career adaptability (p <0.05). Meanwhile, contextual barriers felt by
final-year college student are insignificant to career adaptability. Therefore, giving support to
final-year college students is an intervention that can be given to improve their career
adaptability.
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Abstrak. Kehidupan mahasiswa tingkat akhir berada pada transisi dari dunia kuliah menuju
dunia kerja. Untuk menghadapi perbedaan antara dunia kuliah dan dunia kerja, mahasiswa
perlu mempersiapkan diri. Selain itu, semakin banyak ditemukan fenomena bahwa mahasiswa
tidak selalu dapat bekerja yang sesuai dengan jurusannya. Oleh karena itu, mahasiswa dituntut
memiliki adaptabilitas karier yang tinggi. Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
pilihan karier individu adalah faktor eksternal yang disebut sebagai dukungan dan hambatan
kontekstual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran dukungan
dan hambatan kontekstual terhadap adaptabilitas karier pada mahasiswa tingkat akhir di
Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan alat ukur Career Adapt-Abilities Scale (CAAS) dan
Contextual Support and Barrier (CSB). Penelitian ini melibatkan responden sebanyak 270 orang
mahasiswa yang aktif berkuliah di Jabodetabek. Rekrutmen responden menggunakan teknik
quota sampling yang di setiap wilayah diwakili oleh 30 orang sampel. Dengan melakukan analisis
regresi sederhana, hasilnya menunjukan bahwa dukungan kontekstual berperan sebesar 14,5%
terhadap adaptabilitas karier (p < 0,05). Sedangkan, hambatan kontekstual yang dirasakan oleh
mahasiswa tingkat akhir tidak berperan secara signifikan terhadap adaptabilitas karier. Oleh
karena itu, pemberian dukungan terhadap mahasiswa tingkat akhir merupakan intervensi yang
dapat diberikan untuk meningkatkan adaptabilitas karier mereka.

Kata kunci: adaptabilitas karier, dukungan dan hambatan kontekstual, mahasiswa tingkat akhir
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Mahasiswa tingkat akhir berada pada
tahap perkembangan dewasa awal. Menurut
Santrock (2002) tugas perkembangan masa
dewasa awal adalah hidup berkeluarga,
mulai bekerja dalam suatu jabatan, dan
memperoleh kelompok sosial yang seirama.
Dengan kata lain, masa dewasa awal adalah
masa dimana mahasiswa mestinya sudah
mulai bekerja atau memikirkan karier di
masa depannya. Sebagai individu yang akan
bekerja, mahasiswa perlu mempunyai
kompetensi dasar seperti kemampuan
komunikasi yang efektif terhadap atasan,
kemampuan komunikasi bawahan dan
sesama pekerja, kemampuan memimpin
yang baik, kemampuan berinisiatif yang
tinggi, kemampuan menjadi tim kerja yang
baik, fleksibel, dan kemampuan beradaptasi

dengan lingkungan sekitar. Kemampuan

tersebut  mencerminkan = kemampuan
adaptabilitas (Fitriani, 2018).
Pada kenyataannya, sebagian

mahasiswa belum memiliki kompetensi
adaptabilitas. Hal ini sejalan dengan
pendapat Putra (2013) bahwa lulusan baru
cenderung tidak siap untuk langsung
bekerja. Selain itu, masalah lain yang
seringkali muncul pada lulusan baru pada
generasi milenial ini adalah mereka
cenderung berpindah-pindah pekerjaan
(kutu loncat). Fenomena ini muncul karena
generasi milenial cenderung menginginkan
sesuatu secara instan, seperti ingin memiliki
pekerjaan yang jabatannya tinggi (Fitriani,

2018). Menurut Ng, Hirono, dan Siy (1986),
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seseorang yang terlalu cepat keluar dari
tempat kerja atau kutu loncat dianggap
merugikan, sebab perusahaan khawatir
mereka akan menyebarkan rahasia
perusahaan kepada perusahaan kompetitor.

Selain munculnya fenomena kutu
loncat, terdapat pula lulusan baru yang
bekerja tidak sesuai dengan jurusannya.
Menurut laporan menteri ketenagakerjaan,
pertumbuhan angkatan kerja baru rata-rata
sekitar dua juta orang per tahunnya. Dari
dua juta orang tersebut, ada sebanyak 63%
yang bekerja tidak sesuai dengan
jurusannya (Mardiana, 2017). Berdasarkan
dari dua fenomena ini maka mahasiswa
perlu dibekali dengan kemampuan untuk
menyesuaikan diri di lingkungan kerja agar
dapat menunjukkan performa yang baik dan
bertahan di dunia kerja.

Mahasiswa perlu lebih mempersiap-
kan diri untuk memasuki dunia kerja karena
mahasiswa sedang berada pada masa
transisi sekolah ke pekerjaan (Koen, Klehe,
& Vianen, 2012). Masa transisi sekolah ke
pekerjaan ini merupakan pengalaman yang
akan dirasakan oleh para mahasiswa yang
akan masuk ke dunia kerja. Kemudian,
informasi mengenai dunia kerja juga penting
bagi mahasiswa agar dapat cepat untuk
menyesuaikan diri ke dunia kerja (Sziraczki
& Reerink, 2004). Data survei tahun 2003
dari ILO dan Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Depnakertrans) mengguna-
kan sampel sebanyak 2.180 remaja dan

mahasiswa ditambah 90 pekerja dari
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berbagai perusahaan, diketahui bahwa
mahasiswa cenderung tidak memiliki
pengetahuan  yang cukup tentang
kesempatan-kesempatan yang ada di pasar
kerja sehingga mereka kurang bisa memper-
siapkan diri memasuki dunia kerja.

Dalam masa transisi, mahasiswa ting-
kat akhir akan mengalami kesulitan dalam
mendapat pekerjaan yang sesuai dengan
bidangnya saat memasuki dunia kerja (Koen,
Klehe, & Vianen, 2012). Untuk mengatasi
kesulitan dalam menemukan pekerjaan,
mahasiswa perlu mengetahui perbedaan
antara dunia kuliah dan dunia kerja.
Menurut Sherly (2017), perbedaan yang
terlihat pada dunia kuliah dan dunia kerja di
antaranya, mahasiswa dapat meminta
bantuan rekan atau dosen ketika mengalami
kesulitan, sedangkan pekerja dituntut untuk
mampu menyelesaikan tugasnya secara
mandiri. Mahasiswa tidak memiliki tugas
rutin, sedangkan pekerja mempunyai tugas
rutin setiap harinya. Pemahaman tentang
perbedaan antara dunia kuliah dan dunia
kerja tersebut mahasiswa diharapkan dapat
menyiapkan diri mereka pada dunia kerja.

Menurut Wurianda (2016), kemam-
puan beradaptasi adalah penting bagi
lulusan baru dalam mempersiapkan diri ke
dunia kerja yang banyak melakukan
komunikasi dengan atasan, teman sejawat,
atau bawahan. Menurut Wang dan Fu
(2015), memiliki kemampuan beradaptasi
pada dunia kerja juga penting bagi

mahasiswa yang sedang berada di masa
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transisi sekolah ke pekerjaan. Kemampuan
beradapatasi yang baik akan dapat mening-
katkan kesempatan untuk menemukan
pekerjaan yang sesuai, sehingga akan
meningkatkan kesuksesan dan kesejahte-
raan karier (Hartung & Taber, 2008).
Kemampuan beradaptasi pada dunia
kerja ini disebut juga sebagai adaptabilitas
karier. Savickas dan Porfeli (2012) melihat
bahwa adaptabilitas karier merupakan
kesiapan individu untuk mengatasi tugas-
tugas, masa transisi pekerjaan, dan trauma
dalam peran pekerjaan mereka. Teori
tersebut menjelaskan bahwa adaptabilitas
karier adalah kemampuan menghadapi
tugas yang terduga maupun tidak terduga
dari pekerjaan tersebut. Savickas dan Porfeli
(2012) merumuskan adaptabilitas karier ke
dalam empat dimensi yaitu career concern,
career control, career curiosity, dan career
confidence. Individu yang memiliki adap-
tabilitas karier yang baik apabila ia mampu
melihat dan mempersiapkan diri untuk
menghadapi masa depan (career concern).
Selain itu, ia juga mampu mengendalikan
masa depan mereka yaitu dengan
bertanggung jawab dalam membuat
keputusan  karier  (career  control).
Selanjutnya, ia juga mampu mengeksplorasi
diri sendiri dengan lingkungan kerjanya
(career curiosity). Akhirnya, ia juga percaya
diri (career confidence) dalam memecahkan
masalah yang mereka hadapi untuk

mengejar  kesuksesan karier mereka
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(Savickas & Porfeli, 2012; Koen, Klehe, &
Vianen, 2012).

Adaptabilitas karier ini merupakan
bagian dari proses perkembangan Karier
seseorang (Savickas, 1997). Menurut Lent,
Brown, & Hackett (2000), Social Cognitive
Career Theory (SCCT) adalah teori yang
dapat menjelaskan proses perkembangan
karier seseorang. Teori SCCT dalam
menjelaskan tentang pemilihan karier serta
proses-proses yang terkait dengan karier
seseorang, termasuk kemampuan beradap-
tasi, hal itu dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yang dapat
mempengaruhi  karier seseorang  di
antaranya efikasi diri, penilaian terhadap
hasil yang diharapkan, dan orientasi masa
depan. Di sisi lain, faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi karier seseorang di
antaranya faktor kontekstual yang diartikan
sebagai keyakinan individu mengenai
adanya faktor orang lain dan lingkungan
yang dapat meningkatkan kemampuan
dirinya sendiri (Lent, Brown, & Hackett,
1994).

Penelitian ini berfokus pada peran
faktor eksternal karena individu dengan
budaya kolektivis perlu memiliki dukungan
psikologis yang kuat dari orang lain agar
mampu  beradaptasi dalam berkarier
(Gorodnichenko & Roland, 2010). Faktor
eksternal yang didapatkan oleh individu
disebut juga sebagai faktor kontekstual,
yang terdiri atas dukungan dan hambatan

kontekstual. Lent, Brown, dan Hackett
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(2000) menjelaskan bahwa dukungan
kontekstual akan memfasilitasi atau
membantu individu dalam mengatasi
masalah di lingkungan kerja. Sedangkan
hambatan kontekstual hambatan yang
sering dialami oleh individu dalam
pencapaian kariernya. Menurut Lent, Brown,
& Hackett (2000), aspek dalam dukungan
dan hambatan kontekstual antara lain
adalah gender, etnis, status ekonomi,
institusi pendidikan, dan lingkungan sosial.
Lent, dkk. (2002) juga mengatakan bahwa
teman, anggota keluarga adalah faktor
pendukung yang penting lainnya.

Beberapa hasil penelitian di negara
lain mengungkapkan bahwa dukungan
kontekstual dapat meningkatkan adaptabi-
litas karier. Hasil penelitian Guan, dkk.
(2013) menunjukkan bahwa dukungan
orangtua dapat meningkatkan adaptabilitas
karier pada mahasiswa di China. Interaksi
antar anggota Kkeluarga yang baik dan
apresiasi dari perusahaan dapat mening-
katkan adaptabilitas karier seseorang yang
sedang di tahap masa transisi sekolah-
pekerjaan (Ebberwein, Krieshok, Prosser, &
Ulven, 2004). Sedangkan dari hasil
penelitian pada remaja di Swiss yang
dilakukan oleh Hirschi (2009), dapat
diketahui bahwa dukungan kontekstual
merupakan prediktor yang kuat untuk
meningkatkan adaptabilitas karier diban-
dingkan dengan prediktor yang lain

misalnya disposisi emosi, penentuan tujuan
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masa depan, atau kemampuan keyakinan
diri.

Beberapa hasil penelitian mengung-
kapkan bahwa hambatan kontekstual dapat
menurunkan adaptabilitas karier seseorang.
Hasil penelitian Lent, dkk. (2002) meng-
gambarkan bahwa hambatan kontekstual
dapat mempengaruhi tindakan terkait
karier seseorang. Sejalan dengan penelitian
tersebut, hasil penelitian Soresi, Nota, dan
Ferrari (2012) menunjukkan bahwa antara
adaptabilitas karier dan hambatan yang
dirasakan oleh remaja di Italia berkorelasi
negatif. Semakin tinggi adaptabilitas karier
individu maka semakin rendah hambatan
yang dirasakan individu.

Selain itu, perbedaan peran budaya
yang dimiliki individu juga mampu
mempengaruhi kemampuan beradaptasi
seseorang (Savickas & Porfeli, 2012). Peran
budaya tersebut dapat diartikan bahwa
setiap individu akan berbeda-beda dalam
menanggapi hal terkait adaptabilitas karier
tergantung dengan budaya apa yang dianut,
pemikiran, perilaku dan sifat orang tertentu.
Seperti dalam penelitian Omar dan Noordin
(2014) mengungkapkan bahwa ada
perbedaan adaptabilitas karier pada
karyawan di Malaysia antara seseorang yang
memiliki budaya individualis dan budaya
kolektivis. Menurut Omar dan Noordin
(2014) pengambilan keputusan Kkarier
seorang yang menganut budaya kolektivis
didasarkan pada persepsi orang lain dalam

kelompoknya, berbeda dengan seorang yang
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menganut budaya indivi-dualis,
keputusannya didasarkan oleh pilihan
internal dan kurang bergantung pada sosial.
Cara kerja seseorang cenderung berubah-
berubah sehingga diperlukan individu yang
fleksibel dan mampu beradaptasi dengan
karier untuk dapat sukses dalam kariernya
(Gallivan, 2004). Budaya kolektivis dan
budaya individual itu berbeda dalam hal
beradaptasi dalam dunia kerja. Penelitian
sebelumnya cenderung dilakukan di negara
dengan budaya individualis, sementara itu
penelitian di negara kolektivis baru
dilakukan di Malaysia.

Di Indonesia, penelitian mengenai
dukungan sosial dengan adaptabilitas karier
sudah  dilakukan namun  penelitian
terdahulu umumnya menggunakan populasi
remaja. Salah satu contohnya yaitu
penelitian Angelika dan Gunawan (2016)
yang mengungkapkan bahwa dukungan
sosial mampu meningkatkan adaptabilitas
karier pada remaja di Grogol, Jakarta Barat.
Selanjutnya, penelitian lain oleh Zulfiani
(2017) menemukan bahwa dukungan
orangtua dapat meningkatkan adaptabilitas
karier pada remaja, di mana semakin tinggi
dukungan diberikan oleh orangtua maka
semakin tinggi juga adaptabilitas Kkarier
mereka. Dukungan Kkeluarga, dukungan
orangtua, dan dukungan sosial ini
merupakan aspek-aspek yang mewakili
dukungan kontekstual.

Selain itu, hambatan kontekstual

diduga juga turut berperan terhadap
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adaptabilitas karier, sehingga aspek ini perlu
diikutsertakan dalam  penelitian ini.
Penelitian hambatan kontekstual masih
jarang dilakukan di Indonesia, sehingga
penelitian mengenai hambatan kontekstual
juga perlu dilakukan. Mahasiswa memiliki
karakteristik yang berbeda dengan remaja,
mahasiswa dianggap dapat lebih proaktif
terhadap perubahan Kkarier dan dapat
mencakup penilaian yang realistis terhadap
karier dan pribadi orang lain (Ebberwein,
dkk., 2004). Hal inilah yang membuat
penelitian mengenai dukungan dan
hambatan kontekstual perlu juga dilakukan
pada sampel mahasiswa. Berdasarkan
uraian sebelumnya maka peneliti ingin
melihat bagaimana peranan dukungan dan
hambatan kontekstual terhadap adaptabi-
litas karier pada mahasiswa tingkat akhir di
Jabodetabek. Pemilihan lokasi Jabodetabek
ini dilatarbelakangi oleh data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2017,
bahwa wilayah Jakarta dan sekitarnya

memiliki peringkat mahasiswa terbanyak di

Indonesia.

Metode

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
ada korelasi antara peranan dukungan dan
hambatan kontekstual terhadap
adaptabilitas karier pada mahasiswa tingkat
akhir di Jabodetabek. Untuk menguji
hipotesis ini maka penelitian ini

menggunakan  pendekatan  kuantitatif

dengan desain penelitian asosiatif.
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Responden penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
melihat peranan variabel dukungan dan
hambatan kontekstual terhadap adaptabili-
tas karier pada 270 orang mahasiswa aktif
tingkat akhir yang tersebar di wilayah
Jadebotabek. Sampel diperoleh dengan
teknik quota sampling, setiap wilayah
Jakarta (5 wilayah), Depok, Bogor,
Tangerang dan Bekasi diwakili oleh 30

sampel.

Pengumpulan data

Data dalam penelitian ini dikumpul-
kan dengan menggunakan kuesioner yang
terdiri atas data demografis (jenis kelamin,
usia, lokasi universitas, semester, jurusan
dan alasan memilih jurusan), Career Adapt-
Abilities Scale (untuk mengukur adaptabili-
tas karier) dan Contextual Support and
Barrier Scale (untuk mengukur hambatan
dan dukungan kontekstual).

Alat ukur adaptabilitas karier
merupakan adaptasi dari Career Adapt-
Abilities Scale (CAAS) yang dikembangkan
oleh Savickas dan Porfeli (2012) yang
bertujuan untuk melihat seberapa kuat
individu dalam mengembangkan masing-
masing kemampuan terkait karier. Alat ukur
itu terdiri dari 24 aitem, dengan lima
alternatif jawaban; Sangat Tidak Kuat (1),
Tidak Kuat (2), Kuat (3), Agak Kuat (4), dan
Sangat Kuat (5). Hasil uji coba alat ukur
menggunakan 50 sampel menunjukkan

bahwa seluruh aitem pada alat ukur tersebut
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merupakan alat ukur yang valid dan
memiliki koefisien reliablitas 0,946.
Sementara itu, alat ukur dukungan
dan hambatan kontekstual dilakukan
dengan berdasarkan alat ukur Social
Cognitive Career Theory (SCCT) yang dibuat
oleh Lent, dkk. (2002). Alat ukur ini terdiri
dari 38 aitem dengan 15 aitem dimensi
dukungan kontekstual dan 23 aitem dimensi
hambatan kontekstual, dengan empat
alternatif jawaban; Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), Sangat
Sesuai (SS). Berdasarkan hasil perhitungan
reliabilitas pada uji coba alat ukur dukungan
dan hambatan kontekstual, didapatkan
koefisien  reliabilitas pada  dimensi
dukungan yaitu 0,821, sedangkan pada

dimensi hambatan didapatkan Kkoefisien

reliabilitas 0,920.

Teknik analisis data

Pengujian hipotesis menggunakan
teknik statistik regresi. Sebelum melakukan
uji regresi, dilakukan uji normalitas dan uji
linieritas data. Berdasarkan hasil dari uji
normalitas yang telah dilakukan, diketahui
bahwa data penelitian ini berdistribusi
normal (KS-Z = 0,653 dan p > 0,05). Hasil uji

linieritas menunjukkan dimensi dukungan

kontekstual memiliki hubungan yang linier
dengan variabel adaptablitas karier (F =
47,214,p =0,000). Sedangkan, dapat terlihat
bahwa dimensi hambatan kontekstual tidak
memiliki hubungan yang linier dengan
variabel adaptabilitas karier (F = 1,985, p =
0,160). Oleh karena itu, uji regresi hanya
dilakukan untuk mengetahui peranan
dukungan kontekstual terhadap adaptabili-

tas karier.

Hasil

Data demografis responden penelitian
Responden penelitian ini berjumlah
270 orang yang merupakan mahasiswa aktif
tingkat akhir yang berkuliah di Jabodetabek
dengan rentang usia 20-24 tahun (M = 21,26,
SD =0,782). Mayoritas responden penelitian
berjenis kelamin perempuan (64,4%).
Mayoritas responden memilih sendiri untuk
berkuliah di jurusan yang diambil sebanyak
84,07%, sebanyak 70,37% responden

berstatus mahasiswa semester 8.

Hasil uji hipotesis penelitian

Hasil uji regresi peranan dukungan
kontekstual terhadap adaptabilitas karier
dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1. Hasil Uji Regresi

R? B

45,625 0,000

0,145 64,509
,685
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
dukungan kontekstual berperan terhadap
adaptabilitas karier pada mahasiswa tingkat
akhir di Jabodetabek. Hasil analisa regresi
sederhana didapatkan R? sebesar 0,145. Hal
tersebut dapat menunjukan variabel
dukungan kontekstual sebesar 14,5%
berperan terhadap adaptabilitas karier (R2=
0,145, F(1,269) = 45,625, p < 0,01). Selain
itu, ditemukan bahwa dukungan kontekstual
memiliki koefisien regresi yang signifikan
dalam memprediksi adaptabiltas karier (8
= 0,685 p < 0,01). Persamaan regresi
antara dukungan kontekstual dengan
adaptabilitas karier ditunjukkan dengan
persamaan sebagai berikut (Y = 64,509 +
0,685X).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan kontekstual berperan
secara signifikan terhadap adaptabilitas
karier mahasiswa tingkat akhir. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketika mahasiswa
merasakan dukungan kontekstual yang
tinggi, maka adaptabilitas karier yang
dirasakan akan meningkat. Besarnya
peranan dukungan kontekstual terhadap
adaptabilitas karier mahasiswa tingkat akhir
sebesar 14,5%. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hirschi (2009) yang
menyatakan bahwa prediktor yang kuat
untuk meningkatkan adaptabilitas karier
yaitu dukungan kontekstual. Lalu, penelitian

Angelika dan Gunawan (2016) menyatakan
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bahwa dukungan sosial mampu meningkat-
kan adaptabilitas Kkarier. Selain itu,
penelitian Guan, dkk. (2013) juga menyata-
kan bahwa dukungan dari orangtua dapat
meningkatkan adaptabilitas karier. Ketika
individu mendapatkan dukungan yang besar
dari lingkungan, maka akan membantu
individu tersebut menurunkan kekhawati-
rannya dan dapat meningkatkan persiapan
karier yang akan dialaminya di dunia kerja
(Han & Rojewski, 2015).

Menurut Gamboa, Paixao, dan Jesus,
(2014) faktor kontekstual dapat mengem-
bangkan eksplorasi karier individu.
Dukungan dapat membantu mahasiswa
tingkat akhir tersebut mendapatkan
pemahaman terkait karier agar dapat
mengendalikan masa depan karier mereka
serta dapat menambah informasi dan
pemahamannya terkait karier yang akan
dijalani. = Dengan adanya  dukungan
kontekstual yang dirasakan oleh mahasiswa
tingkat akhir dapat membantu individu
tersebut untuk belajar memecahkan
masalah terkait karier yang akan mereka
hadapi.

Sementara itu, penelitian ini
menemukan bahwa hambatan kontekstual
tidak memiliki peranan yang signifikan
terhadap adaptabilitas karier atau dapat
dikatakan  hipotesis  alternatif pada
hambatan kontekstual ditolak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketika mahasiswa

merasakan tingkat hambatan kontekstual

yang tinggi, maka tidak akan berdampak
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secara signifikan terhadap adaptabilitas
karier yang dimiliki oleh mahasiswa
tersebut.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang mengungkap-
kan bahwa adanya hambatan yang
dirasakan oleh individu dapat menurunkan
adaptabilitas karier yang dirasakan oleh
individu (Soresi, Nota, & Ferrari, 2012).
Selanjutnya secara teoretis hambatan dari
lingkungan dapat menjadi penghalang untuk
meningkatkan persiapan karier yang akan
dialami individu pada pekerjaannya di masa
depan. Menurut Lent, dkk. (2002) hambatan
yang diterima individu dalam proses
kesiapan karier juga dapat menjadi
penghalang untuk individu mencari infor-
masi, menambah informasi dan pemahaman
terkait karier yang akan dijalaninya serta
individu dapat memecahkan masalah dan
mengatasi rintangan-rintangan dalam dunia
kerja. Hambatan yang diperoleh individu
juga dapat menjadi penghalang untuk
individu tersebut dalam mendapatkan
pemahaman mengenai karier untuk
mengendalikan masa depan individu
tersebut dengan baik (Soresi, Nota, &
Ferrari, 2012).

Penelitian ini memiliki kelebihan dan
kekurangan yang dapat menjadi pertim-
bangan untuk penelitian selanjutnya.

Kelebihan dari penelitian ini adalah peneliti
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dapat menggambarkan besaran peranan
antara faktor eksternal berdasarkan duku-
ngan dan hambatan kontekstual terhadap
adaptabilitas karier yang dirasakan maha-
siswa tingkat akhir. Dengan demikian,
peneliti dapat mengetahui, di antara dimensi
dukungan dan hambatan kontekstual,
dimensi mana yang paling signifikan
berperan terhadap adaptabilitas Kkarier
seseorang.

Sedangkan kekurangan dalam peneli-
tian ini adalah masih ditemukan ada 85,5%
faktor lain yang mempengaruhi adapta-
bilitas karier seseorang selain variabel yang
diteliti pada penelitian ini. Berdasarkan teori
SCCT, faktor yang dapat mempengaruhi
pilihan karier serta proses-proses terkait
karier yaitu faktor internal dan eksternal.
Penelitian ini hanya meneliti faktor
eksternal dari teori SCCT yaitu dukungan
dan hambatan kontekstual. Masih ada
sejumlah faktor internal penting yang belum
diteliti dengan adaptabilitas karier yaitu
efikasi diri, penilaian terhadap hasil yang
diharapkan, dan orientasi masa depan.
Selain itu, penelitian ini hanya meneliti di
daerah Jabodetabek sehingga tidak dapat
mereprentasikan budaya di Indonesia yaitu
budaya kolektif maka sebaiknya dilakukan
penelitian dengan populasi yang lebih luas

mewakili seluruh provinsi di Indonesia.
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Simpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa  dukungan kontekstual yang
dirasakan oleh responden berperan secara
signifikan terhadap adaptabilitas Kkarier
mahasiswa tingkat akhir. Sedangkan,
hambatan kontekstual yang dirasakan oleh
responden tidak signifikan berperan
terhadap adaptabilitas karier mahasiswa

tingkat akhir.

Saran
Saran yang dapat diberikan
berdasarkan proses penelitian dan hasil

penelitian ini, adalah:

1. Saran Teoritis

Pertama, untuk  penelitian
selanjutnya, disarankan untuk melakukan
pengembangan penelitian dengan melihat
peranan faktor eksternal dan internal dari
dalam diri individu seperti gender, status
ekonomi, penilaian terhadap hasil yang
diharapkan, dan orientasi masa depan.
Kemudian untuk penelitian selanjutnya
diharapkan untuk melibatkan populasi yang
lebih besar dengan sampel yang mewakili

setiap daerah-daerah di Indonesia agar hasil

dapat tergeneralisasikan dengan baik.
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2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini,
diketahui bahwa dukungan kontekstual
memiliki peranan yang signifikan terhadap
adaptabilitas karier yang dirasakan oleh
seseorang. Dengan demikian, saran yang
dapat diberikan untuk meningkatkan
adaptabilitas karier adalah meningkatkan
dukungan dari luar diri mahasiswa dalam
mempersiapkan diri ke dunia kerja. Pertama
untuk orangtua dan teman sebaya,
sebaiknya lebih memberi informasi dan
arahan terkait dunia pekerjaan kepada
anak/rekan, agar mereka lebih bisa
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia
kerja. Kemudian untuk institusi perguruan
tinggi, sebaiknya dapat memberikan
informasi mengenai kesiapan dalam
menghadapi karier untuk mahasiswa yang
ingin mengikuti program magang dan dapat
menjadi acuan untuk dosen pembimbing
akademik memberikan konseling karier

terhadap mahasiswanya.
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